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ABSTRAK

Mulia Rahmi. 08051181520027. Sebaran Klorofil-a Menggunakan Citra
Satelit Landsat Multi-Temporal di Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera
Selatan.
(Pembimbing : Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, M.Si).

Klorotil-a merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi kesuburan
suatu perairan. Pengukuran Klorofil-a dapat dilakukan dengan cara pengukuran
langsung di lapangan atau menggunakan bantuan teknologi penginderaan jauh.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi klorofil-a dan memetakan
pola sebaran klorofil-a di muara Sungai Musi. Provinsi Sumatera Selatan
menggunakan citra Landsat multi-temporal. Pengambilan data dilakukan pada 10

dan 1 1 November 2018 di muara Sungai Musi pada kondisi pasang dan surut.
Pengolahan data parameter fisika-kimia perairan dilakukan pada softu,are Surfbr I2
sedangakan pengolahan citra dilakukan pada software ErMapper 7.0, Envi 4.3 dan
ATcGIS 10.1. Hasil penelitian menunjukkan nilai klorofil-a di perairar-r muara
Sungai Musi pada kondisi surut lebih tinggi dibandingkan kondisi pasang. Tingkat
konsentrasi klorofil-a tersebut tergolong dalam kondisi sedang (.me,sotroJik) dengan
nilai rata-rata 15"269 mg/m3. Algoritma yang diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah 0.00049((B:+Bo)/B+)104el - 0.05286((Bs+Bo)79*;0oo+ + 1.639090 ((Bs+Br,)
lBr\:+st + 1.6133 yang dimodifikasi dari algoritma Nuriya (2010). Pola sebaran
klorofil-a pada tahun 2013 hingga 2017 memiliki kisaran nilai konsentrasi irang
menurun setiap tahunnya.
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ABSTRACT

Mulia Rahmi. 08051181520027. Cltlorophyll-a Distribution using Multi-
Temporul Lands{tt Sotellite Imogery in Musi River Estuary South Sumatru
Province.
(Supervisors : Andi Agussulim, S.PL, M.Sc und Dr, Riris Ar1,c11yati, M.Si)

C'hlorophyll-a is one o.l'the paramelers that alJbcts the utater productivity .

Chlorophyll-a measuremenl can be used by conventional method and remote
sensing technolopS,. The pltl'pose qf this reseaarch were to angll,ze the
concentr(ttion o.l'chlorophyll-a and mapping the di,gtribtrtion o.f chlorophyll-a in
Mus'i River Estucn""v-, South Sumatera Province using multi-temporctl Landsat
imctgery. The dala were collected on l0 and ll llovemher 2018 in l,lusi River
Esluarv ut high tide and low title condition. Chemical-physics porameter were
proce.ssed ttsing Surlbr l2 sofhuore and image processing y)ere processed using
ErMapper 7.0, Envi 1.3 and ATcGIS 10.1 sofiv,are. The result shoy,ed that
chlorophyll-a concentration.c in Musi Rit,er Estuary at lov, tide conditions were
higher than high tide. The concentration of chloroph"vll-a was classified as
tnoderate vtith an overctge ,-alue o/- I 5.269 ntg/rn3. The algorithm obtained.from the
results o.f rhis study is 0.00A49(B_;+Bo)iBt)t0tet - 11.{)5286((Bs+86)iBal6eea +
1.639090((8s+BiliBl3'1e7 ' 1.6133 tharmodilied.fi'omthe algoritntNuriya (20t01.
The distribtttion patlern ql- chlorophltll-u in 2013-2017 dec,reo,Ee concentration
value every year.

Keyworcls: Chlorophyll-u, Musi River Estuary, Landsat I
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Muara sungai (estuari) merupakan salah satu bagian dari ekosistem yang 

terdapat di wilayah pesisir yang merupakan perairan semi tertutup (semi-enclosed) 

serta mempunyai hubungan langsung dengan laut (Leeder, 1982 dalam Supriadi, 

2001). Salah satu sungai yang berada di Provinsi Sumatera Selatan adalah Sungai 

Musi. Muara Sungai Musi merupakan salah satu muara yang merupakan tempat 

bertemunya beberapa sungai antara lain Sungai Banyuasin, Sungai Musi, dan 

Sungai Upang. Muara Sungai Musi memiliki peranan penting dalam jalur pelayaran 

khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. Secara langsung atau tidak langsung, 

peranan Sungai Musi menjadi jalur pelayaran dapat mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem perairan terutama pada keberadaan fitoplankton. 

 Ekosistem merupakan salah satu faktor yang penting untuk dikaji dalam 

suatu perairan. Pada ekosistem estuari memiliki variasi yang tinggi dikarenakan 

interaksi antara komponen fisik, kimia, dan biologi yang terbentuk sangat kompleks 

karena adanya dinamika pada ekosistem estuari tersebut. Faktor yang 

mempengaruhi adanya dinamika tersebut karena percampuran masa air tawar dan 

masa air laut yang terjadi. Salah satu organisme yang sangat berpengaruh pada 

dinamika ekosistem estuari yaitu fitoplankton. 

Fitoplankton merupakan salah satu organisme yang terdapat pada ekosistem 

estuari. Peranan fitoplankton sebagai produsen primer mampu mengubah zat-zat 

anorganik menjadi zat organik dengan bantuan cahaya matahari serta pigmen 

fotosintetik klorofil-a sehingga peranan fitoplankton di ekosistem estuari sangat 

penting (Odum, 1971; Parlindungan, 2012; Zulfiandi  et al. 2014). 

 Salah satu indikator yang mempengaruhi kesuburan suatu perairan adalah 

kandungan klorofil-a. Menurut Nybakken (1992) fitoplankton merupakan salah 

satu organisme yang mempunyai pigmen klorofil-a sehingga dengan adanya 

pigmen klorofil-a dan bantuan sinar matahari fitoplankton mampu melakukan 

fotosintesis. Keberadaan fitoplankton dapat dideteksi dari tinggi rendahnya 

kandungan klorofil-a yang terdapat di suatu perairan.  
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 Konsentrasi klorofil-a yang ada di suatu perairan sangat berpengaruh pada 

kesuburan perairan. Masukan nutrien serta adanya buangan limbah dari masyarakat 

sekitar sangat mempengaruhi kandungan klorofil-a di suatu perairan. Sehingga 

analisis kandungan klorofil-a sangat penting dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana keadaan kesuburan suatu perairan. Beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam mengetahui konsentrasi klorofil-a di perairan antara lain 

pengukuran secara in situ dan metode penginderaan jauh. 

 Penggunaan teknologi penginderaan jauh memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya mampu merekam data pada wilayah yang luas secara berulang serta 

lebih rinci. Interpretasi dari data penginderaan jauh adalah data citra yang memiliki 

banyak band (saluran) yang didalamnya terkandung informasi data yang dapat 

membantu dalam analisis sebaran klorofil-a (Puntodewo et al. 2003 dalam 

Gunawan, 2017). Salah satu citra yang dapat digunakan adalah citra satelit Landsat 

yang pemanfaatannya telah banyak digunakan untuk pemantauan beberapa 

parameter kualitas perairan. 

 Citra Landsat multi-temporal dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pola sebaran klorofil-a pada muara Sungai Musi, sehingga dapat 

diketahui perubahan pola sebaran yang terjadi dan bagaimana pola tersebut berubah 

berdasarkan waktu. Kajian tentang pemanfaatan citra satelit telah banyak 

digunakan untuk analisis pola sebaran klorofil-a namun masih terbatas dalam satu 

kurun waktu tertentu saja. Penggunaan citra satelit Landsat secara multi-temporal 

dapat membantu dalam analisis sebaran klorofil-a di perairan muara Sungai Musi. 

Oleh karena itu analisis pola sebaran klorofil-a di muara Sungai Musi menggunakan 

citra Landsat multi-temporal perlu dilakukan. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Muara sungai memiliki masukan air dari perairan tawar maupun laut, 

adanya masukan air tersebut mengakibatkan dinamika ekosistem di muara sungai 

akan sulit diprediksi. Salah satu ekosistem yang penting untuk dikaji dalam sektor 

perikanan dan kelautan adalah kondisi kesuburan suatu perairan. Hal yang sangat 

berperan dalam kondisi kesuburan suatu perairan yaitu keberadaan fitoplankton. 
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Fitoplankton sebagai produsen primer atau sumber makanan bagi biota sehingga 

memegang peranan penting dalam suatu ekosistem. 

 Muara Sungai Musi merupakan salah satu muara yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan yang penting untuk dikaji. Muara tersebut sangat berperan dalam 

jalur transportasi maupun dalam buangan limbah yang berasal dari kegiatan 

penduduk yang berada di sekitarnya. Letaknya yang berbatasan langsung dengan 

selat Bangka membuat muara Sungai Musi selalu bersifat dinamis karena adanya 

pencampuran dua masa air yang berbeda. 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada kondisi kesuburan suatu 

perairan adalah klorofil-a. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kandungan 

klorofil-a di suatu perairan adalah parameter fisika kimia seperti suhu, salinitas, pH, 

intensitas cahaya, arus, serta oksigen terlarut. Perbedaan parameter fisika kimia 

tersebut secara langsung akan mempengaruhi kandungan klorofil-a di beberapa 

tempat (Fitriya et al. 2011; Sihombing et al. 2013; Zulhaniarta et al. 2015). 

 Marendy (2015) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi 

penginderaan jauh akan mempermudah dalam mendapatkan informasi mengenai 

sebaran klorofil-a secara spasial dengan menggunakan algoritma terkait penentuan 

klorofil-a menggunakan data penginderaan jauh. Adanya teknologi tersebut, 

sebaran klorofil dapat diprediksi. Dari uraian tersebut maka perlu diketahui : 

1. Berapa konsentrasi klorofil-a yang terdapat di muara  Sungai Musi, Provinsi 

Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pola sebaran klorofil-a di muara Sungai Musi, Provinsi 

Sumatera Selatan dengan menggunakan citra Landsat multi-temporal? 
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Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis konsentrasi klorofil-a di perairan muara Sungai Musi, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui pola sebaran klorofil-a di muara Sungai Musi, Provinsi 

Sumatera Selatan menggunakan citra Landsat multi-temporal berdasarkan 

algoritma yang sesuai. 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan informasi tentang 

kesuburan perairan di muara Sungai Musi serta dapat digunakan dalam sektor 

perikanan dan kelautan  Provinsi Sumatera Selatan. 
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